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DENGAN kekuatannya yang belum pulih

kembali ia mencoba berdiri. Tertatih-tatih ia

berpegangan pada tiang pintu.

ÒDi mana Prastawa?Ó ia menggeram.

Prastawa yang berada di luar pintu men-

dengar pertanyaan itu, sehingga ia pun men-

jawab, ÒAku di sini. Gadis keparat itu ada di si-

ni pula.Ó 

ÒO,Ó kawannya berdesis. Sejenak ia meng-

gosok-gosok matanya, kemudian katanya,

Òaku telah lengah ketika ia memukul dadaku.Ó 

Tidak seorang pun yang menyahut. Ki

Argajaya, isterinya, dan Sumangkar mem-

biarkannya ketika anak muda itu dengan

langkah yang belum tegak benar keluar dari

bilik itu. Sejenak ia berdiri termangu-mangu.

kemudian sambil memandangi Sekar Mirah

ia berkata, ÒBagus. Kau berhasil menguasai

gadis itu. Ia ternyata terlampau garang.Ó 

Sekar Mirah masih berdiri di tempatnya.

Sekali-sekali ia memandang tangan Pras-

tawa, dan kadang-kadang dipandanginya wa-

jah anak muda yang baru saja sadar dari

pingsan itu.

Gadis itu masih saja ragu-ragu, apa yang

akan dilakukannya. Dalam pada itu, Ki Arga-

jaya bersama isterinya dan Sumangkar pun

telah keluar pula dari dalam bilik.

ÒPrastawa,Ó berkata ibunya, Òsekali lagi aku

mengharap, kau jangan dibayangi oleh pera-

saan dendammu. Duduklah, dan berbicara-

lah dengan ayahmu. Di saat terakhir keadaan

Tanah Perdikan ini sudah berangsur menjadi

baik, tetapi apakah tidak demikian dengan

seisi rumah ini? Apalagi kini kau membuat

persoalan baru dengan tamu-tamu ayahmu.Ó 

ÒAku tidak peduli,Ó  jawab Prastawa. ÒSudah

aku katakan, aku tidak akan menghentikan

perjuangan. Sekarang aku akan mendengar

keputusan Ayah sebelum aku pergi mem-

bawa gadis ini.Ó 

ÒKeputusan tentang apa, Prastawa?Ó ber-

tanya ayahnya.

ÒAyah harus pergi bersama dengan kami

meneruskan perjuangan yang masih jauh

dan belum selesai ini. Sepeninggal Kakang

Sidanti dan gurunya, akulah yang mengambil

alih pimpinan sebelum Ayah dapat melaku-

kannya.Ó 

ÒO, kau masih belum melihat kenyataan

ini,Ó  berkata ayahnya. ÒJangan keras hati se-

perti Sidanti.Ó 

ÒIa seorang yang teguh pada pendiriannya.

Apakah aku harus berbuat seperti Ayah?

Seperti seorang pengecut.Ó 

ÒPrastawa,Ó berkata Ki Argajaya, Òdengar-

lah. Kita sebaiknya berbicara dengan ten-

ang.Ó 

ÒTidak, dan aku tidak akan melepaskan ga-

dis ini.Ó -(Bersambung)-f
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